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(Neuburger & Egger, 2021) menyebutkan bahwa pariwisata menjadi salah satu
sektor yang paling terkena dampak wabah COVID-19. (Angguni, Lenggogeni,
2021) juga menyebutkan wabah virus corona mulai berdampak pada pariwisata

Indonesia baik dari sisi supply maupun demand, tidak ada pemasukan bagi pelaku

nya (ekononii

pengaruhi bagé/é aspek

khatulistiwa yang memitiki ta . an alam-yang melimpah, serta
keindahan panorama alam yang memikat sehingga menjadi magnet bagi para turis

mancanegara untuk berkunjung ke Indonesia (Sumber: wisatahalimun.co.id, 2019).

Sumatera Barat merupakan salah satu Provinsi di Indonesia, secara geografis

Sumatera Barat memiliki daratan seluas 42.297,30KM dan garis pantai sepanjang


https://wisatahalimun.co.id/

2.420.357KM yang bersentuhan langsung dengan Samudera Hindia
(sumber:ditjenpdt.kemendesa.go.id, 2016). Provinsi Sumatera Barat memiliki
banyak destinasi wisata yang sangat beragam seperti Pantai Air Manis, Museum

Adityawarman, Jam Gadang, Lobang Jepang, Danau Maninjau, Istana Basa
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Berdasarkan tabel 1.1 dilihat bahwa jumlah kunjungan wisatawan mancanegara



dan nusantara ke Sumatera Barat meningkat dari tahun 2017-2019. Pada tahun 2020

mengalami penurunan kunjungan wisatawan dikarenakan pandemi COVID-19.
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Berdasarkan gambar 1.2 pada bulan Juni 2021 belum ada wisatawan
mancanegara (wisman) yang datang langsung melalui Bandara Internasional
Minangkabau (BIM) ke Sumatera Barat. Sejak bulan April 2020 sampai dengan Juni

matera Barat, sebagai dampak
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Berdasarkan gambar 1.3 ditinjau dari perkembangan bulanan pada tahun
2020, pandemi COVID-19 menyebabkan penurunan kunjungan wisatawan
nusantara pada bulan maret sebesar 39% dibandingkan bulan sebelumnya seiring

dengan penutupan destinasi pada minggu ketiga maret dan ketika PSBB mulai



diberlakukan pada bulan april penurunan kunjungan melonjak tajam sebesar -97%.
Pada bulan mei, terlihat kunjungan kembali meningkat walaupun telah
diberlakukan PSBB. Setelah berakhirnya PSBB 7 juni tahun 2020 destinasi wisata

mulai dibuka, kunjungan wisatawan nusantara melonjak tajam pada bulan juni
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memiliki berbagai panorama alam indah yang memanjang dari utara batas Kota

Padang hingga Kabupaten Muko-Muko. Kawasan pariwisata merupakan andalan



dari Kabupaten ini sehingga Pesisir Selatan menjadi salah satu daerah kunjungan
wisata utama di Sumatera Barat. Pesisir Selatan memiliki banyak potensi wisata
bahari dan alam yang menjadi daya tarik bagi wisatawan untuk berkunjung ke
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Tabel 1.4

Daerah Kawasan dan Objek Wisata di Kabupaten Pesisir Selatan

No | Nama Objek Lokasi
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T abel 1.5
Daftar jumlah kunjungan objek wisata Kabupaten Pesisir Selatan
Tahun 2010-2018
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adanya pandemi COVID-19. Hal ini membuat objek-objek wisata yang ada di Pesisir
Selatan ditutup sementara untuk memutus penyebaran virus COVID-19. Sehingga

berdampak pada jumlah kunjungan wisata ke Pesisir Selatan pada tahun 2020.

Kebijakan yang dikeluarkan pemerintah Indonesia berupa Pembatasan Sosial



Berskala Besar (PSBB) yang dianjurkan untuk tetap berada dirumah (stay at home)
hingga kebijakan karantina wilayah (lockdown) ini salah satu penyebab wisatawan

tidak dapat untuk berkunjung dan mengunjungi kembali objek-objek wisata yang ada

di Pesisir Selatan. Kunjungan kembali (revisit intention) sangat menonjol untuk
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beberapa sumber informasi (kelompok referensi, media, keanggotaan kelompok dan

lain-lain), citra juga mempengaruhi sikap yang dikembangkan wisatawan terhadap
destinasi yang pada akhirnya mempengaruhi proses keputusan pembelian.

(Munhurrun, 2015) menyatakan citra destinasi secara langsung mempengaruhi nilai



yang dirasakan dan kepuasan. (Thiumsak & Ruangkanjanases, 2016) juga menyatakan
citra positif dari destinasi yang dirasakan diharapkan dapat berdampak positif pada
keputusan wisatawan untuk mengunjungi kembali destinasi tersebut. (Tasci & Kozak,
2006) mendefinisikan citra destinasi atau destination image yakni persepsi individu
[t

-

. Et’ al., (2012) o

tempat wisata bersejarah, terdapat beberapa objek wisata sejarah di Pesisir Selatan
seperti rumah gadang mandeh rubiah dan masjid tua. Selanjutnya infrastruktur,
diketahui dibeberapa objek wisata di pesisir selatan seperti puncak mandeh memiliki

akses jalan yang bagus dan di pantai carocok terdapat lahan parkir yang luas.



Selanjutnya aksesibilitas, lokasi-lokasi wisata yang berada di Pesisir Selatan mudah
diakses dengan menggunakan kendaraan motor, mobil dan kendaraan lainnya
sehingga mempermudah wisatawan yang ingin berkunjung. Kemudian relaksasi, tak

heran Pesisir Selatan menjadi tujuan banyak wisatawan untuk bersantai dari rutinitas

mereka,

alamnya's _’antal sago akan tetapi dimasa pandemi beberapa 0 sata masih
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puncak langkisau salah satu wisata alam dengan pemandangan yang mempesona
dimalam hari. Kemudian iklim, secara umum pesisir selatan beriklim tropis sehingga

cocok dijadikan tempat berwisata.



Selanjutnya faktor yang dapat mempengaruhi wisatawan untuk berkunjung
kembali ke objek wisata tersebut yakni tingkat kepuasan atau satisfaction. (Budi,
2014) mengatakan semakin tinggi kepuasan wisatawan terhadap perjalanannya,
semakin besar kemungkinan mereka mengunjungi kembali suatu tujuan perjalanan.

—

bisa menjﬂd variabel

kunjungan drastis

(Lertputtarak, 2012) menjelaskan kualitas makanan dapat menjadi salah satu faktor
pendorong wisatawan untuk berniat kembali ke suatu destinasi. Makanan khas dari
pesisir selatan ialah pinukuik batang kapeh, itu bisa menjadi daya tarik wisatawan yang

berkunjung. Kemudian perbelanjaan, (Lertputtarak, 2012) menjelaskan untuk



mempertahankan dan meningkatkan daya tarik dan kepuasan berbelanja pemerintah
harus berkoordinasi dengan pasar setempat. Orang-orang yang berjualan di pantai
corocok menetapkan harga produk berbeda antara pembeli lokal dan asing. Oleh karena

itu pengolah wisata harus secara ketat mengontrol, memantau dan mengadopsi

kebijaka

_ perkunjung
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mengumpulkan informasi secara aktif dan menilai secara menyeluruh destinasi
alternatif sebelum keputusan akhir di tetapkan (Thiumsak & Ruangkanjanases,
2016). Maka biasanya wisatawan akan lebih memilih daerah atau destinasi dengan

kemungkinan risiko yang lebih rendah dan menghindari destinasi wisata yang



memiliki tingkat risiko tinggi (Reichel et al., 2007). Persepsi wisatawan mengenai
risiko destinasi berbeda, tergantung pada jenis risiko destinasi (Park & Reisinger,
2015). Untuk saat ini risiko yang diperkirakan atau dirasakan para wisatawan dalam

berwisata adalah pandemi COVID-19. (Brati¢ et al., 2021) mengatakan pandemi

péfjéil’anéh dan kemungkinan besar juga untuk kec
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terhadap bentuk-bentuk perjalanan yang lebih berhati-hati dan menjamin keamanan

dan kenyamanan wisatawan selama kunjungan (Angguni, Lenggogeni, 2021).

Terdapat beberapa karakteristik dalam mengidentifikasi persepsi risiko



COVID-19 menurut (Neuburger & Egger, 2021) yakni pembatasan dan larangan
perjalanan dikeluarkan, niat untuk menghindari atau membatalkan perencanaan

perjalanan, kerentanan tertular COVID-19 saat bepergian. Untuk saat ini tidak ada

pembatasan dan larangan perjalanan ke pesisir selatan sehingga para wisatawan

pariwisata dapat dipengaruhi oleh beberapa variabel seperti destination image,
tourist satisfaction dan perceived risk serta niat/intensi untuk berkunjung kembali
(revisit intention). Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti objek wisata di

Kabupaten Pesisir Selatan sebagai destinasi tujuan wisata dengan judul “Pengaruh



Destination Image, Tourist Satisfaction dan Perceived Risk Terhadap Revisit
Intention di Kawasan Wisata Objek Pesisir Selatan di masa Pandemi Covid-
19”

1.2 Rumusan Masalah

maka

1.3

penelitian ini

1. Untuk -ui.- , F@{\m _'3 tIntention
di-Kawasan Objek Wisata-Pésisi Sblatar A )

Untuk menganalisis pefﬁa-r% oﬁ%aﬂs action terhadap Revisit
Intention di Kawasan Objek Wisata Pesisir Selatan.
3. Untuk menganalisis pengaruh Perceived Risk terhadap Revisit

Intention di Kawasan Objek Wisata Pesisir Selatan ?



1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu :
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Kab. Pesisir Selatan yang pernah berkunjung ke Kawasan Wisata di Pesisir Selatan

minimal satu kali.



1.6 Sistematika Penulisan
Pembahasan pada penelitian ini terdiri dari beberapa bab dengan sistematika
penulisan sebagai berikut :

BAB |I: PENDAHULUAN

tujuan

BAB V: PENUT

Bab ini berisi simpulan dan saran dari hasil penelitian yang sudah dilakukan.



